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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SORGUM (Sorghum Bicolor)
MELALUI PENGGUNAAN SISTEM TANAM JAJAR LEGOWO
SERTA PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR MAROLIS

Rudi Fitriansyah", Mohamad Ikbal Bahua®, Fauzan Zakaria®
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Abstract: This study aims to determine the growth and yield of sorghum (Sorghum bicolor)
through the use Legowo row planting system and liquid organic fertilizer marolis. This
research was conducted in the village of Tamboo, District Tilongkabila, Bone regency
Bolango in March until the month of June 2016. The study was a randomized block design
(RAK) with 2 factors, namely: Legowo row planting system consists of 2 levels, Jarwo 2: 1
and 8 : 1, the second factor was the POC Marolis with 4 levels, control, 15 lLiters / ha, 20
liters / ha and 25 liters / ha, each treatment was repeated 3 times. Parameters measured
were plant height, leaf number, panicle length, perpetak production and weight of 1000
grain sorghum. Analysis of data using analysis of variance (ANOVA) with LSD test 5%.
The results showed that treatment Legowo row affecting the growth of plant height at 6
and 8 weeks after planting, but has no effect on the production of sorghum. POC Perakuan
marolis significant effect on the growth of plant height and number of leaves at the age of
4 6 and 8 weeks after planting, panicle length, perpetak production and weight of 1000
grain sorghum. There is no interaction as between the two treatments on the plant height
age 8 MST. Combination treatment Legowo row 2: 1 and POC marolis dose of 25 liters / ha
is the best perlakuaan and has the highest value compared to other perlakuaan.

Keywords: Jajar Legowo, POC Marolis, Sorghum.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum (sorghum
bicolor) melalui penggunaan sistem tanam jajar legowo dan pemberian pupuk organik cair marolis. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Tamboo, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango pada Bulan Maret
sampai Bulan Juni 2016. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor
yaitu: sistem tapam jajar legowo terdiri dari 2 taraf, Jarwo 2:1 dan 3:1, faktor kedua yaitu POC Marolis
dengan 4 taraf, kontrol, 15 liter/ha, 20 liter/ha dan 25 liter/ha, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang malai, produksi perpetak dan berat 1000
butir sorgum, Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan Uji BNT 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan jajar iegowo mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 6 dan 8
MST, tetapi tidak berpengaruh pada produksi sorgum. Perakuan POC marolis memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 4, 6 dan 8 MST, panjang malai, produksi
perpetak dan berat 1000 butir sorgum. Terdapat interaksi antra kedua perlakuan terhadap tinggi tanaman umur
& MST. Kombinasi perlakuan jajar legowo 2:1 dan POC marolis dosis 25 liter/ha merupakan perlakuaan
terbaik dan memiliki nilai tertinggi di bandingkan perlakuaan lainya.

Kata kunci: Jajar Legowo, POC Marolis, Sorgum.

Tanaman sorgum merupakan salah satu tanah yang penting bagi pertumbuhan dan hasil
jenis tanaman serealia yang mempunyai potensi tanaman karena pupuk organik tidak bersifat
besar untuk dikembangkan di Indonesia karena kimi yang dapat menimbulkan residu bagi tanah,
mempunyai daerah adaptasi yang luas. semakin banyak penggunaan pupuk organik
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maka semakin berdampak positif bagai tanah dan
tanaman, serta dapat memacu pertumbuhan dan
serapan hara kalium pada tanah kering maupun
tanah sawah. Hasil penelitian Pasaribu dkk.
(2011), menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, panjang tongkol,
produksi per plot, dan jumlah biji berisi per

tongkol  tanaman  jagung.  Keunggulan
penggunaan pupuk organik cair yang di
fermentasikan dalam keadaan ssmi aerob
menghasilkan pupuk organik cair yang
berkualitas dan efektif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Tamboo, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten
Bone Bolango pada Bulan Maret sampai Juni
2016. Secara Astronomis lokasi penelitian
terlotak pada garis lintang yaitu N 0°35°19.9896”
dan garis bujur E 12376°34.614 7, sedangkan
untuk ketinggian tempat yaitu 22,0 meter dpl.
Alat yang digunakan yaitu: bajak, cangkul, sabit,
parang, tugal, patok sampel, hand sprayer, ember
plastik, meteran, tali rafia, alat tulis timbangan
analitik dan kamera. Bahan yang digunakan
yaitu: benih sorgum Numbu, pupuk organik cair
Marolis, biopestisida, marsal, air dan lahan
kering. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok faktorial dimana terdiri dari 2
faktor. Faktor pertama yaitu sistem tanam jajar
legowo (J) terdiri dari 2 taraf dan faktor kedua
yaitu dosis pupuk cair organik (P) terdiri dari 4
taraf sehingga terdapat 8 kombinasi perlakuan
dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak
3 kali sehingga’ didapat 24 petak perlakuan.
Secara rinci kombinasi perlakuan dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan sistem tanam jajar
legowo dan dosis pupuk organik cair

Analisis Data

Keseluruhan data yang diperoleh
dianalisa secara statistik dengan menggunakan
metode  analisis  sidik ragam (ANOVA).
Kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan sistem tanam jajar legowo
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sorgum pada umur 6 MST, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada umur 2 dan 4 MST,
sedangkan pemberian POC marolis berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman sorgum pada umur
4 dan 6 MST, tetapi tidak berpengaruh nyata
pada umur 2 MST. Terdapat interaksi antara
kombinasi perlakuan sisitem tanam jajar legowo
dan perlakuan POC marolis pada umur 8 MST
(lampiran 5). Rata-rata tinggi tanaman sorgum
umur 2, 4 dan 6 MST berdasarkan perlakuan
sistem tanam jajar legowo dan pemberian POC
marolis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi (cm) tanaman sorgum
umur 2, 4 dan 6 mst berdasarkan
perlakuan sistem tanam jajar legowo
dan perlakuan POC Marolis.

Tinggi Tanaman (cm)

Ferlaioan 2MST _ _4MST 6 MST
Jajar Legowo
221 2577 84.47 169.14 a
3.1 25715 82.8 161.98 b
BNT 5% - - 3.11
POC Marolis
Kontrol 24.19 78.16 a 15738 a
15 liter/ha 25.19 82.91b 158.83 a
20 liter/ha 25.78 8431b 171.75 b
25 liter/ha 26.67 88.90 ¢ 17429 b
BNT 5% - 2.47 4.40

marolis.
Pl Konsentrasi do;;s pupuk organik cair
s arolis
Sistem
tanama Po- Pi=15 P,=20 P;=25
Kontrol Liter/ha Liter/ha | Liter/ha
J|=2:l leo JlPl J]Pz J1P3
J1=351 Jz Po JzPl J1P1 J2 P3

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama berbeda nyata pada
uji BNT 5%. MST = Minggu Setelah Tanam

Hasil uji BNT pada taraf 5%
menunjukan bahwa perlakuan sistem tanam jajar
legowo 2:1 berpengaruh nyata pada pertumbuhan
tinggi tanaman pada umur 6 dan § MST tetapi
tidak berpengaruh nyata pada umur 2 dan 4 MST.
Perlakuan jajar legowo 2:1 memberikan ruang
tumbuh yang lebih luas sehingga mempermudah
sirkulasi udara, meningkatkan intensitas cahaya
matahari ke sela-sela tanaman, persaingan akan
unsur harapun menjadi lebih rendah serta
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Wsembsban terjaga yang berdampak pada
lesshst=n dan pertumbuhan tinggi tanaman
smmmm Sedangkan pada umur 2 dan 4 MST
perskman jajar legowo 2:1 tidak berpengaruh
wmesz  faktor lingkungan yang  masih
mempengaruhi  pertumbuhan  tinggi  tanaman
sumgzz pertumbuhan tanaman masih relatif
samz  Faktor lingkungan seperti kekeringan
ssmmgza kelembaban rendah, karena pada saat
mmer 2 dan 4 MST matahari sangat terik
sshingga curah hujan sangat kurang. Hasil
peselitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Arief (2015), bahwa perlakuan sistem jajar
kgowo 2:1 memiliki nilai tertinggi pada
pengamatan umur 6 MST, karena sistem jajar
lesowo dapat meningkatkan  penerimaan
metensitas cahaya matahari pada daun,
memudahkan pemeliharaan, penyerapan unsur
Bara dan air.

Pemberian POC marolis dengan dosis 25
liter/ha  berpengaruh nyata terhadap tinggi
wmnaman pada umur 4 dan 8 MST tetapi tidak
berpengaruh nyata pada umur 2 dan 6 MST. Hal
ini disebabkan bahwa POC marolis mempunyai
kandungan wunsur hara N P K dan
mikroorganisme yang berfungsi merangsang
pertumbuhan tinggi tanaman, pembelahan sel,
pemanjangan  sel, membebaskan  nutrisi
dinitrogen (N;) ke dalam bentuk ammonium
(NH;) yang siap di serap tanaman. Tinggi
tanaman sangat di pengaruhi oleh proses
metabolisme dalam tubuh tanaman itu sendiri
agar tanaman dapat melangsungkan aktivitas
metabolisme, tanaman membutuhkan nutrisi
yang dapat di peroleh dari pemupukan karena
semakin banyak unsur hara organik dalam tanah
menyebabkan tanaman dapat tumbuh optimal.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lahay
(2015), bahwa perlakuan pupuk kompos jerami
padi dosis 10 ton/ha dan pupuk organik cair dosis
25 Liter/ha memberikan hasil terbaik terhadap
tinggi tanaman jagung manis dibandingkan
dengan perlakuan lainnya, hal ini disebabkan
penambahan pupuk organik mampu menambah
kandungan organik dalam tanah yang dibutuhkan
oleh tanaman.

Pada umur 2 dan 6 MST perlakuan POC
marolis tidak memberikan pengaruh nyata pada
pertumbuhan tinggi tanaman. Pada umur 2 MST
tanaman masih belum mengoptimalkan serapan
unsur hara yang ada didalam tanah sehingga

pertumbuhan masih relatif sama, karena pada
proses tumbuh tanaman sangat membutuhkan air
untuk melarutkan nutrisi yang ada di dalam
tanah. Penggunaan POC sangat di anjurkan pada
tanah yang lembab agar bakteri yang terkandung
dapat masuk dan mengurai bahan organik pada
tanah, akan tetapi pada 2 MST curah hujan
sangat kurang sehingga pemberian POC belum
efisien dan akar tanaman belum dapat
memanfatkan hara tersebut. Pada umur 6 MST
tanaman sorgum berada pada fase primodia,
artinya masa peralihan dari fase vegertatif ke fase
generatif sehingganya serapan hara terfokus pada
fase tersebut. Fase ini sangat penting bagi
produksi biji karena jumlah biji yang akan
diproduksi maksimum 70% dari total bakal biji
yang tumbuh, periode dan fase ini akan muncu
serta berlangsung pada tanaman umur 30 — 60
HST (Andriani dan Muzdalifah, 2013). Terdapat
interaksi antara perlakuan sisitem tanam jajar
legowo dan perlakuan POC marolis terhadap
tinggi tanaman sorgum pada umur 8 MST
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman sorgum umur 8
mst berdasarkan interaksi perlakuan
sistem tanam jajar legowo dan
perlakuan POC Marolis

Jajar POC Marolis
Legowo “Kongrol 15 liter/ha 20 liter/ha 235 liter/ha
2:1 258.03b 260.82¢ 262.75bc 275.65¢
31 23903a 258.58b 265.90cd 270.80 de
BNT 5 % 7.28

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama berbeda nyata pada
uji BNT 5%.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa interaksi antar perlakuaan jajar legowo
2:1 dan POC marolis 25 liter/ha mempunyai
nilai tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Kombinasi antara perlakuan jajar
legowo 2:1 dan POC marolis 25 liter/ha
memberikan kebebsan tumbuh pada tanaman
sorgum sejak awal hingga akhir masa tumbuhnya
karena ruang kososng yang diberikan oleh jajar
legowo 2:1 memudahkan cahaya matahari masuk
dan menembus seluruh tanaman serta akar
tanaman menjadi leluasa untuk mendapatkan
nutrisi atau unsur hara yang ada di dalam tanah.
Pemberiaan POC marolis dengan dosis 25
liter/ha  mampu memenuhi kebutuhan hara
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tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal. Sarief (1986)
menyatakan bahwa dengan tersedianya unsur
hara dalam jumlah yang cukup pada saat
pertumbuhan vegetatif, maka proses fotosintesis
akan berjalan aktif, sehingga proses pembelahan,
pemanjangan, dan differensiasi sel akan berjalan
lancar pula. Pupuk organik sangat penting artinya
sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah sehingga dapat meningkatkan efisiensi
pupuk.

Perlakuan jajar legowo 3:1 dan POC 25
liter’ha marolis memiliki nilai tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 2:1 dan POC 25 liter/ha.
Perlakuaan terbaik jika di bandingkan antara
keduanya dalam meningkatkan tinggi tanaman
yaitu pada perlakuaan jajar legowo 2:1 dan POC
marolis 25 liter/ha karena dapat mengefisiensi
tenaga kerja baik dari segi penanaman,
perawatan maupun pemanenan. Perlakuaan jajar
legowo 2:1 dan POC marolis 25 liter/ha
memberikan ruang kosong lebih banyak sehingga
tanaman menjadi tanaman pinggir semua karena
tidak di dapati tanaman tengah dalam 1 unit jajar
legowo.

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan sistem tanam jajar legowo tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun sorgum pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST.
Sedangkan pemberian POC marolis berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun sorgum pada umur
4, 6 dan 8 MST, tetapi tidak berpengaruh nyata
pada umur 2 MST. Tidak terdapat interaksi antara
kombinasi perlakuan sisitem tanam Jjajar legowo
dan POC marolis (lampiran 6). Rata-rata jumlah
daun sorgum umur 2, 4, 6 dan 8 MST
berdasarkan perlakuan sistem tanam jajar legowo
dan pemberian POC marolis disajikan pada
Tabel 4.

Perlakuan  jajar legowo tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun pada setiap pengamatan. Sistem tanam jajar
legowo hanya pengaturan jarak tanam tanpa
mempengaruhi proses fisiologi tanaman seperti
pemanjangan sel, pembelahan sel, pembesaran
sel, dan pembentukan daun muda.

Perlakuaan POC marolis dengan dosis 25
liter/ha berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
sorgum pada umur 4, 6 dan 8 MST tetapi tidak

berpengaruh nyata pada umur 2 MST
Pemberiaan POC marolis mampu mencukupi
unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga
tanaman mampu menghaasilkan daun secara
optimal. Daun merupakan organ pokok dari
tanaman karena pada daun terdapat kloroplas
sebagai tempat fotosintesis. Kemudian energi
atau makan yang diolah pada daun di sebar
luaskan keseluruh organ tanaman, sehingga
tanaman mampu tumbubh dan berkembang.
Perkembangan tersebut memerlukan serapan
unsur hara yang cukup dan seimbang.
Kekurangan unsur hara dapat menyebabkan
tanaman sorgum tumbuh lambat, karena
kekurangan klorofil sehingga pertumbuhanya
menjadi kerdil dan kurang membentuk daun.
Daun merupakan organ penting bagi tanaman,
karena fotosintat sebagai bahan pembentuk
biomasa tanaman dihasilkan dari proses
fotosintesis yang terjadi di daun (Sitompul dan
Guritno, 1995).

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman
sorgum umur 2, 4, 6 dan 8 mst
berdasarkan penggunaan sistem tanam
jajar legowo dan perlakuan POC

Marolis
Pevlikiiagi Jumlah Daun (Helai)
2MST 4 MST 6 MST 8 MST
Jajar Legowo
21 5.14 8.55 10.44 13.55
3 1 3.04 8.54 10.36 13.37
BNT 5% - - - -
Pupuk Marolis
Kontrol 5.02 790a 963a 13.10a
15 liter/ha 513 = 852% 10525  1338a
20 liter/ha 517 8.69b 10.52b  13.48Db
25 liter/ha 513 9.08c 1094c 1388¢c
BNT 5% - 0.22 0.20 0.17

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama berbeda nyata pada
wji BNT 3%. MST = Minggu Setelah Tanam

Pada pengamatan 2 MST Perlakuan POC
tidak memberikan pengaruh pada jumlah daun.
Hal ini di duga faktor lingkungan yang masih
mempengaruhi  terhadap  pertumbuhan  dan
pembentukan daun tanaman. Faktor lingkungan
yang mempengaruhi yaitu suhu dan cuaca dan
kelembababan. Pada saat tanaman berada pada
fase vegetatif kondisi cuaca sangat panas
sehingga kelembaban udara dan tanah menjadi
rendah dan berdampak pada kondisi tanaman.
Fase vegetatif merupakan fase pembentukan dan
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perkembangan daun yang kemudian berfungsi
mendukung pembentukan biji. Fase ini sangat
penting bagi tanaman karena pada fase ini
seluruh daun terbentuk sempurna berfungsi
memproduksi fotosintat untuk pertumbuhan dan
pembentukan biji dan fase vegetatif beriangsung
pada saat tanaman berumur antara 1-30 hari
(Andriani dan Muzdalifah, 2013).

Panjang Malai

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan sistem tanam jajar legowo tidak
memberikan  pengaruh  nyata  terhadap
pengamatan panjang malai sorgum. Sedangkan
pemberian POC marolis berpengaruh nyata
terhadap pengamatan panjang malai sorgum.
Tidak terdapat interaksi antara kombinasi
perlakuan sisitem tanam jajar legowo dan POC
marolis. Rata-rata panjang malai sorgum
berdasarkan perlakuan sistem tanam jajar legowo
dan pemberian POC marolis disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata panjang malai (cm) sorgum
berdasarkan penggunaan sistem tanam
jajar legowo dan perlakuan POC

Marolis
Perlakuan Panjang Malai (Cm)
Jajar Legowo Powsm
21 20.95
31 20.96
BNT 5% -
Pupuk Marolis
Kontrol 20.03 a
15 liter/ha 20.59b
20 liter/ha 2111 %€
25 liter/ha * 22.094d
BNT 5% 0.41

Keterangan: Angka-anghka yang ditkuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama berbeda nyata pada
uji BNT 5%.

Perlakuan sistem tanam jajar legowo
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
pengamatan panjang malai sorgum. Hal ini
menjelaskan bahwa penggunaan sistem tanam
jajar legowo hanya berpengaruh pada fase
vegetatif tetapi tidak mempengaruhi pada fase
generatif. Pada saat pembentukan bunga dan biji
tanaman lebih membutuhkan unsur hara dan air
yang di manfaatkan dalam proses pemembentuk
karbohidrat sehingga tidak mempengaruhi
panjang malai.

Perlakuaan POC marolis memberikan
pengaruh nyata terhadap panjang malai sorgum
dengan dosis 25 liter/ha . Pada fase generatif
tanaman lebih banyak membutuhkan serapan
unsur hara dan mikro, unsur tersebut hara akan
dimanfaatkan sebagai pembentukan kabohidrat
oleh tanaman. Menurut Pertiwi  (2013)
perkembangan malai tanaman sorgum terjadi

pada saat inisiasi malai yang banyak
membutuhkan unsur nitrogen, Dalam masa
perkembangan  malai  tanaman sorgum

membutuhkan unsur hara makro NPK yang
cukup. Adanya pemberian POC marolis dalam
jumlah yang besar mampu meningkatkan
ketersedian unsur hara dalam tanah seperti unsur
NPK yang sangat diperlukan dalam proses
pembentukan malai sorgum. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Sugiharto (2015) yaitu
proses pembentukan malai sorgum lebih
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara NPK
dalam jumlah yang banyak. Dari penjelasan
tersebut sangat pentingnya pemupukan NPK
pada tanaman sorgum terlebih pada saat tanaman
memasuki fase generatif yaitu keluarnya malai.
Supartha, (2012) berpendapat bahwa kandungan
hara makro yang cukup tersedia bagi kebutuhan
tanaman, dapat meningkatkan panjang malai
serta mampu meningkatkan hasil gabah tanaman
padi, karena unsur hara tersebut memiliki peran
yang cukup besar dalam pertumbuhan dan hasil
tanaman. Perlakuan POC marolis pada Tabel 5,
menjelaskan bahwa pemberiaan POC marolis
sangat memberikan pengaruh nyata pada setiap
dosis yang di uji. :

Produksi Sorgnm

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan sistem tanam jajar legowo tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
pengamatan produktivitas sorgum perpetak.
Sedangkan pemberian POC marolis berpengaruh
nyata terhadap pengamatan produktivitas sorgum
perpetak. Tidak terdapat interaksi antara
kombinasi perlakuan sisitem tanam jajar legowo
dan POC marolis. Rata-rata produksi sorgum
perpetak berdasarkan perlakuan sistem tanam
jajar legowo dan pemberian POC marolis
disajikan pada Tabel 6. ‘

Tabel 6 menunjukan bahwa perlakuan
sistem tanam jajar legowo tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap produksi sorgum
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perpetak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
pengaturan jarak tanam belum bisa menigkatkan
produksi tanaman sorgum pada setiap petakan.
Perlakuaan POC marolis dengan dosis 15 liter/ha
dan 20 liter/ha berbeda nyata terhadap produksi
sorgum perpetak jika di bandingkan dengan
perlakuaan kontrol. Perlakuan dengan dosis 25
liter/ha memberikan pengaruh nyata terhadap
produksi sorgum perpetak dengan nilai 7.13
ton/ha di bandingkan perlakuaan lainya. Hal ini
menunjukan bahwa POC marolis dengan dosis
rendah belum mampu memenuhi kebutuhan
unsur hara tanaman sorgum. Saat pengisian dan
pematangan  biji, tanamn sorgum lebih
memerlukan unsur hara dalam jumlah yang
besar. Pemberian dengan dosis 25 liter/ha
terbukti mampu memenuhi kebutuhan unsur hara
tanaman sorgum pada fase pematangan biji yang

metabolisme tanaman dalam membentuk buah
dan biji tanaman, sehingga produksi tanaman
semakin meningkat.

Berat 1000 Butir Sorgum

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan sistem tanam jajar legowo tidak
memberikan pengaruh nyata  terhadap
pengamatan berat 1000 butir sorgum. Sedangkan
pemberian POC marolis berpengaruh nyata
terhadap pengamatan berat 1000 butir sorgum.
Tidak terdapat interaksi antara kombinasi
perlakuan sisitem tanam jajar legowo dan POC
marolis. Rata-rata berat 1000 butir berdasarkan
perlakuan sistem tanam jajar legowo dan
pemberian POC marolis disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat 1000 butir sorgum

; ] (gram)  berdasarkan  penggunaan
berdax;llfzak pada peningkatan produksi sorgum sistem tanam jajar legowo dan
perpesa perlakuan POC Marolis
Tabel 6. Rata-rata produksi sorgum perpetak Berat 1000 Butir Sorgum

Perlakuan
(gram)  berdasarkan  penggunaan (Gram)
sistem tanam jajar legowo dan Jajar Legowo
perlakuan POC Marolis i : ;gﬁ
Produksi Sorgum BENT 5% E
Perlakuan Pehektar P :
P tak (G upuk Marolis
0, eI [ Kontrol 31.83a
Jajar Legowo 15 liter/ha 35.17b
2:1 3011.42 6.70 20 liter/ha 36.17¢
3:1 3029.58 6.73 25 liter/ha 37.83 d
BNT 5% - - BNT 5% 0.38
Pupuk Marolis Keterangan: Angka-angka yang ditkuti huruf yang berbeda
Tanpa Pupuk 2834.17 a 6.29a pada kolom yang sama berbeda nyata pada
15 liter/ha 2976.33 b 6.61b uji BNT 5%.
20 liter/ha 3058.33 b 6.80b y
25 liter/ha 3213.17¢ 713 ¢ Tabel 7 menunjukan bahwa perlakuan
BNT 5% 106.94 sistem tanam jajar legowo tidak memberikan

Keterangan: Angka-dngka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama berbeda nyata pada
uji BNT 5%.

Peningkatan produksi tanaman akan
menyebabkan tingginya hasil yang diperoleh,
sehingga produksi tanaman menjadi maksimal.
Maksimalnya produksi tanaman sangat di
pengaruhi oleh ketersedian unsur hara baik
makro maupun mikro.  Kresnatita (2009)
menyatakan bahwa pemupukan N yang cukup,
maka pertumbuhan organ-organ tanaman akan
sempurna dan fotosintat yang terbentuk akan
meningkat, yang pada akhirnya mendukung
produksi  tanaman. Pendapat  tersebut
menjelaskan semakin besar unsur hara yang
diberikan maka semakin maksimal proses
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pengaruh nyata terhadap berat 1000 butir
sorgum. Sedangkan perlakuaan POC marolis
memberikan pengaruh nyata terhadap berat 1000
butir sorgum pada setiap dosis perlakuannya.
Penggunaan POC marolis dalam jumlah yang
besar memberikan pengaruh besar terhadap berat
biji tanaman. Widianto (2009) Fungsi pupuk
organik cair marolis adalah sebagai sumber zat
hara yang diperlukan untuk meningkatkan nutrisi
tanah terutama unsur-unsur nitrogen, fosfor, dan
kalium yang akhirnya berdampak pada
peningkatan produksi tanaman.

Penggunaan POC marolis secara efisien
dapat menekan baiaya produksi tanaman dan
akan memberikan hasil panen yang lebih
meningkat. Peningkatan ini diakibatkan jumlah
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biji yang semakin berisi dan bobot akan
mempengaruhi berat dalam pengukuranya. Berat
1000 biji merupakan patokan dalam menentukan
produksi tanaman. Penelitian Hasan (2015),
menjelaskan bahan organik yang terkandung
dalam POC dapat menambah bobot 1000 butir
tanaman padi sawah. Pendapat tersebut
menjelaskan bahwa sangat efektif penggunaan
POC marolis dalam peningkatan berat 1000 butir
tanaman sorgum. Hal ini sesuai dengan pendapat
Daniel dkk, (2013) bahwa Pemberian bahan
organik berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
1000 butir padi sawah karena pengaplikasian
bahan organik mampu menyediakan unsur hara
bagi tanah.

SIMPULAN

1. Sistem tanam jajar legowo berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 6
dan 8 MST, perlakuaan jajar legowo 2:1
memiliki nilai tertinggi dibandingkan jajar
legowo 3:1 dalam mempengaruhi tinggi
tanaman.

2.  POC Marolis berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
sorgum yang ditanam pada dua sistem
tanam jajar legowo meliputi tinggi
tanaman pada umur 4, 6 dan 8 MST,
jumlah daun pada umur 6 dan 8 MST,
panjang malai, produksi sorgum perpetak
dan berat 1000 butir. Dosis 25 liter/ha
memiliki nilai tertinggi dibandingkan dosis
lainya.

3. Terdapat interaksi antara perlakuan sistem
tanam jajar legowo dan POC marolis
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
sorgum 8 MST. Kombinasi perlakuan jajar
legowo 2:1 dan POC marolis dosis 25
liter/ha merupakan perlakuaan terbaik dan
memiliki nilai tertinggi di bandingkan
perlakuaan lainya.
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